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KATA PENGANTAR 

Laporan status Lingkungan  Hidup ( State of  Env iromental Repor t )  terdiri 

dar i  2 (dua) buah buku yakni (1.) Buku II yang ber is i Data dan Informas i yang 

diperoleh dar i semua sector  dan  (2) Buku I memuat analis is data dan 

kebijakan Pe mer intah Kabupaten Manggarai Barat dalam pengelolaan 

lingkungan Hidup. 

Tanpa data dan informas i yang akurat maka analis is pun tidak optimal. 

Dengan kata lain kualitas  Lingkungan  Daerah/ dan atau laporan status  

Lingkungan Hidup sangat tergantung pada data dan informasi yang dimiliki 

semua sektor baik di propinsi maupun kabupaten/kota serta kemauan untuk 

berbagi informas i dalam kerangka keterpaduan pembangunan daerah. 

Kami menghargai dukungan semua sektor yang telah membantu mensuplai 

data dan informasi yang sangat bermanf aat dalam penyusunan buku ini 

Harapan kami supaya kerjasama seperti ini dapat terus terbina dan 

ditingkatkan sehingga esensi pembangunan berkelanjutan berw aw asan 

lingkungan dapat segera terw ujud di Kabupaten Manggarai Barat. 

Kepal Dinas   Pertambangan, 

Energi dan      Lingkungan Hidup 

Kabupaten Manggarai Barat 

Yohanes Jinus,SH 
       Pembina TK. I 
       NIP. 620 020 987 
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ABSTRAK 

Kabupaten Manggarai Barat yang beragam telah dimanfaatkan oleh 

Masyarakat sebagai tempat untuk  menghas ilkan berbagai sumber bahan 

makanan, baik protein maupun nabati sejak berabad-abat lamanya. 

Akibatnya meningkatnya pembangunan ekonomi di hamper semua sector, 

kualitas dan produktivitas ekos isten daerah mulai terancam. Perusakan 

terumbu karang dan hutan bakau dibeberapa tempat menunjukan kondisi 

yang terancam. Juga perusakan terhadap kondisi hutan begitu besar sangat 

mengancam terbentuk kondisi lingkungan yang aman. 

Apabila pemanfaatan sumberdaya  alam di Kabupaten Manggarai Barat tidak 

dikelola secara ar if dan benar , maka dikw atirkan potensi yang dimiliki daerah 

ini tidak dapat atau sukar untuk dimanf aatkan secara optimal bagi 

kepentingan pembangunan dimasa yang akan datang. Dengan demikian 

strategi dan kebijakan untuk mengelola pemanfaatan sumberdaya alam 

secara optimal dan berkelanjutan sangat diperlukan. 

Pembangunan ber lkelanjutan adalah pembangunan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup saat ini tanpa merusak atau menurunkan kema mpuan 

genera   si mendatang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan 

demikian pembangunan berkelanjutan pada dasarnya merupakan suatu 

strategi pembangunan yang member ikan semacam ambang batas pada laju 

pemanf aatan ekosistem alamiah ser ta sumberdaya alam yang ada. Ambang 

batas ini tidak bersifat mutlak merupakan batas yang luw es yang bergantung 

pada kondisi teknologi dan sos ial ekonomi tentang pemanfaatan sumberdaya 

alam serta kemampuan biosfer untuk menerima dampak kegiatan manusia.  

Secara garis besar  konsep pembangunan berkelanjutan memiliki empat 

dimensi yakni (1). Dimensi ekologis , (2). Dimens i Sosial ekonomi dan Budaya, 

(3). Dimens i Sosial Politik, dan (4). Hukum dan kelembagaan. 
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BAB I 

PENDA HULUAN 

1.1. Tujuan Penulisan Laporan 

Adapun tujuan penulisan laporan ini : 

a) Member ikan informasi yang aktual mengenai kondis i lingkungan 

hidup di Kabupaten Manggarai Barat. 

b) Menyediakan data, informasi dan dokumentas i dalam upaya 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pada semua tingkat 

dengan memperhatikan aspek daya dukung dan daya tampung 

lingkungan. 

c) Meningkatkan mutu informasi tmengenai Lingkungan Hidup 

sebagai bahan dar i system pelaporan publik serta bentuk dari 

akuntabilitas public. 

d) Menyediakan sumber informasi utama bagi Rencana 

Pembangunan Tahunan Daerah (Repeteda) , Program 

Pembangunan Daerah (Propeda) , dan kepentingan penanaman 

Modal ( investor).  

e) Menyediakan informasi lingkungan hidup sebagai sarana publik 

dalam melakukan pengaw asan dan Penililain pelaksanaan Tata 

Praja Lingkungan (Good Env iromental Governance) di Daerah, 

serta sebagai landasan public  untuk berperan dalam menentukan 

kebijakan pembangunan berkelanjutan bersama-sama dengan 

lembaga eksekutif, legis lative dan yudikatif. 

1.2. Visi dan M isi Kabupaten Manggarai Barat 

Kabupaten Manggarai Barat adalah Kabupaten dengan luas hutan 

yang besar . Kaw asan hutan berfungs i untuk menjaga keberlangsungan 

hayati, khususnya berhubungan dengan ekologi baw ah tanahnya yang 

menentukan ketersedian air yang amat penting bagi kehidupan. 
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Diperlukan usaha yang lebih untuk menjaga keles tar ian tanah dan iar  

untuk kepentingan kelestar ian ekos istem lingkungan secara 

keseluruan. Untuk diketahui bahw a sumber daya alam sangat 

berperan sebagai tulangpunggung perekonomian. Sampai saat ini 

usaha untuk melestarikan lingkungan (hutan, Tanah, A ir dan udara 

dalam kerangka pemeliharaan lingkungan hidup mas ih dirasakan 

belum me madai. Hal ini terkendala oleh beberapa hal seperti 

kesadaran masyarakat yang masih rendah mengenai pentingnya 

upaya pemeliharaan lingkungan sekitar dan hubungannya terhadap 

kelestar ian hayati, mas ih tumpang tindihnya upaya pemeliharaan 

lingkungan yang diimbangi dengan upaya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sehingga belum ditemukan suatu cetak biru (blue print)  

mengenai pola pemanfaatan alam yang tidak merugikan masyrakat 

disatu s isi dan kelestarian lingkungan disisi yang lain, mas ih belum 

elasnya demarkas i kew enangan pemerintah dalam usaha pengelolaan 

lingkunga ser ta masih rendahnya kualitas pengaw asan terhadap 

aktivitas  yang merusak lingkungan hidup dan pengendalian dalam hal 

pemanf aatan sumber daya hayati. 

Berdasarkan permasalahan dan sesuai tugas pokok dan fungs i dinas  

Pertambangan Energi dan Lingkungan Hidup Kabupaten Manggarai 

Barat dirumuskan vis i dan misi Jangka menengah sebagai ber ikut : 

Visi Jangka Menengah : 

“Terwujudnya suatu pengelolaan sum ber daya alam secara baik, 

berimbang pemanfaatannya dengan m em perhatikan daya dukung 

dan daya tam pung lingkugan serta sesuai prosedur al hukum ” 

1.3. Misi Jangka Menengahnya 

1. Penyediaan data base dibidang pertambangan guna perencanaan 

kebijakan daerah dalam pengelolaan usaha pertambangan; 

2. Pengamanan kaw asan Hutan dan penertiban peredaran hasil. 
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1.4. Gambaran Kondisi Umu m  

1.4.1.   Kondisi Geografis 

Kabupaten Manggarai Barat merupakan Kabupaten hasil pemekaran 

Kabupaten Manggarai yang diundangkan dengan Undang-undang 

Nomor 8 tahun 2003.  

Secara geografis Kabupaten Manggarai Barat terletak antara 080 14.00 

LS dan 1190 21’ BT-1200 20’ BT dengan batas-batas w ilayah sebagai 

ber ikut; sebelah Timur Kabupaten Manggarai; sebelah Barat Selat 

Sape, sebelah utara Lauat Flores,Sebelah selatan laut saw u dengan 

luas w ilayah 2.947,50 km2 terdiri dar i daratan pulau Flores dan 

beberapa pulau kecil seper ti Pulau Komodo,Rinca,Longos ser ta 

beberapa pulau-pulau kecil lainya. 

Berdasarkan Wilayah administras i pemer intahannya Kabupaten 

Manggarai Barat terbagi atas 7 Kecamatan dengan jumlah Desa 116 

dan 5 kelurahan. 

1.4.2. Demografi 

 Secara Demografis jumlah penduduk  Kabupaten Manggarai  

Barat  pada tahun 2006 tercatat 190.286 jiw a. Terdir i dari 93.551 jiw a 

laki- laki dan 96.734 perempuan. Perkembangan penduduk dari tahun 

ketahun terus mengalami peningkatan.  

1.4.3. Geologi 

Seir ing dengan pembentukan Kabupaten Manggarai Barat  tahun 2003 

bidang pertambangan telah melakukan berbagai kegiatan dalam 

rangka observas i dan eksploras i potens i pertambanganyang ada di 

kabupaten Manggarai Barat.  Jenis  bahan galian yang telah 

terobservasi kandungannya adalah: 

Marmer : lokas i Kecamatan Komodo,perkiraan jumlah 

kandungan dalam m3  : optimal 934.735,416 dan maksimal 

1.870.000.000 
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Toseki  : Tanjung batu Putih, perkiraan jumlah kandungan 

dalam m3  : optimal 13.365.000 dan maks imal 22.500.000 

Emas  : Lokasi tebedo, Dalong,dan Loh Mbongi 

kel.Labuan Bajo Kec. Komodo, belum ada perkiraan jumlah 

kandungan,namun mas ih dalam penyelidikan umum oleh 

PT.Aneka Tambang Tbk. Dan PT.Selatan Arc. Minerals. 

Gamping :   lokasi desa Nangka dan Loger kec . Macang 

Pacar, perkiraan jumlah kandungan dalam m3  : Optimal 2. 

122.502.500 dan maksimal 34.496.666.667. 

Mangan  :     desa nggilat Kec. Macang Pacar, masih dalam 

penyelidikan umum. 

Timah hitam  :  Lokasi desa Wae Jare Kec. Sano 

nggoang, mas ih dalam penyelidikan umu m. 

Panas Bumi  :       Lokas i Wae Sano Kec. Sano Nggoang, 

perkiraan menghasilkan daya ±3-5 MW. 

Galian C  :  Untuk semua jenis galian (batu,pas ir dan tanah)  

pada tahun 2005 telah berproduksi mencapai 107.851.002 m3 . 

      

       Pengelolaan perijinan usaha pertambangan oleh bidang 

Pertambangan bedasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 27 

tahun 2005 tentang pengelolaan Usaha Per tambangan Umum dan 

Peraturan Daerah Nomor 25 tahun 2005 tentang Pajak Pengambilan 

Bahan Galian Golongan C (BGGC). 

1.4.4. Kondisi Tata Ruang 

Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 mengamanatkan bahw a 

segala upaya pembangunan baik oleh pemer intah, sw asta dan 

masyarakat seyognya sesuai dengan tata ruang yang telah ditetapkan. 

Disamping itu untuk mencapai efisiensi dan efektifitas pemnf aatan 

ruang, dalam pembangunan, rencana tata ruang digunakan sebagai 

landasan koordinas i dalam mengurangi konflik ruang dan optmasi 

pencapaian tujuan serta sasaran pembangunan dar i suatu daerah. 
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Dalam sklala nasional, melalui Peraturan Pemer intah No. 47 Tahun 

1997 pemerintah telah menetapkan Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nas ional (RTRWN) sebagai acuan dasar tata ruang tingkat nasional. 

Berdasarkan Undang-undang No. 24 Tahun 1992 tentang penataan 

ruang di tingkat propinsi bentuk tata ruang yang dipakai adalah 

Rencana Tata Ruang Propinsi (RTRWP) dan untuk tingkat Kabupaten 

atau kota adalah Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota 

(RTRWK) dan rencana Teknik Ruang Kota berdasarkan Permendagri 

No. 8 Tahun 1998 tentang penyelenggaraan Penataan Ruang di 

Daerah.  

Kota Labuan Bajo merupakan Ibu Kota Kabupaten Manggarai Barat. 

Infrastruktur dan kegiatan yang terdapat di Labuan Bajo dinilai cukup 

maju dibandingkan dengan yang terdapat di kaw asan lain di 

Kabupaten Kabupaten Manggarai Barat. Dimasa mendatang seir ing 

dengan perannya sebagai ibu kota Kabupaten, maka infrastruktur dan 

kegiatan di Labuan Bajo akan lebih berkembang dan semakin 

beragam. Karena itu sangat diperlukan Penataan ruang yang lebih 

rinc i. 

Menurut Rencana Detail Tata Ruang Kota Labuan Bajo Tahun 2004, 

wilayah kota Labuan Bajo dibagi menjadi 9 (sembilan) Bagian Wilayah 

Kota (BWK).  Dar i kesembilan BWK tersebut semuanya me merlukan 

penataan ruang yang lebih dalam daripada RDTRK. Oleh Karen itu  

yang menjadi prioritas pertama dalam penataan ruang adalah bagian 

wilayah kota I sampai dengan Bagian Wilayah Kota IV yang 

merupakan kaw asan padat Hunian dan kegiatan serta kaw asan 

potens ial untuk pengembangan kegiatan pariw isata. Bagian ini menjadi 

prior itas karena kaw asan dimaksud merupakan urat nadi 

perkembangan kota. 
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Dalam Penyusunan Rencana Tekis Ruang Kota (RTRK) Labuan Bajo, 

lingkup w ilayah yang menjadi Wilayah perencanaan dari mas ing-

masing Bagian w ilayah Perencanaan  adalah : 

BWK I Luas w ilayahnya 334, 38 Ha dibagi menjadi 3 unit 

lingkungan, yaitu Unit Lingkungan I.A  seluas  46,38 Ha, I. B seluas  

122,14 Ha dan I.C seluas  165,86 Ha. 

BWK II Luas w ilayahnya 361,52 Ha dibagi menjadi 3 unit 

lingkungan, yaitu Unit Lingkungan II.A seluas 109,62 Ha, II. B 

seluas 137,18 Ha dan II.C seluas 114,71 Ha. 

BWK III Luas w ilayahnya 349,32 Ha dibagi menjadi 2 unit 

lingkungan, yaitu Unit Lingkungan III.A seluas 213,20 Ha, dan III.B 

seluas 135,12 Ha. 

BWK Iv Luas w ilayahnya 236,50 Ha dibagi menjadi 2 unit 

lingkungan, yaitu Unit Lingkungan IV.A seluas 236,5 Ha, dan IV .b 

seluas 320,01 Ha. 

Sehingga secara total, luas w layah perencanaan dalam kegiatan 

Penyusunan Rencana Tata Ruang Kota (RTRK) Labuan Bajo ini 

adalah sekitar 1.601 Ha. 

Rencana Struktur Tata Ruang Wilayah:

Kegiatan utama yang me mbentuk strruktur ruang Kabupaten 

Manggarai Barat yang secara Spas ial (Keruangan) dan fungsional 

berkaitan satu sama lain adalah : Pusat administrasi pemer intahan di 

kota Labuan Bajo; Terminal antar kota dikecamatan Komodo (Kota 

Labuan Bajo); Perumahan di Kota-kota Kecamatan; Pertanian di 

Kecamatan Lembor; Perkebunan di seluruh Kecamatan yang terdapat 

diw ilayah Manggarai Barat; Penambangan Galian C di Kecamatan 

Komodo, Sano Nggoang dan Lembor; Kaw asan Danau di Kecamatan 

Sano Nggoang; Pariw isata Alam/Cagar Alam (Taman Nasional 

Komodo (Labuan Bajo) : Pelabuahan Kapal Laut/Fer i di Kecamatan 

Komodo (Labuan Bajo). Dengan mempertimbangkan kajian unsure-

unsur homogenitas potens i dan permasalahan yang menjadi indicator  

penetapan w ilayah kecamatan dalamsistem struktur tata ruang w ilayah 



i

pembangunan, maka kabupaten Manggarai Barat dibagi atas 4 

(empat)  Wilayah Pembangunan, yaitu : 

a) WP Komodo (WP Khusus) dengan pusat di Pulau Komodo terdiri 

atas P. Komodo,P. Padar , P. Rinca dan P. Gili Motang. 

b) WP. I meliputi sebgaian Kecamatan Komodo dan beberapa Pulau 

di sekitarnya dengan pusat di Kota Labuan Bajo. 

c) WP. II meliputi sebagian w ilayah Kecamatan Macang Pacar, Kuw us 

dan Lembor dengan pusat di Kota Wae Nakeng. 

d) WP. III meliputi sebagian Kecamatan Sano Nggoang dan sebagian 

di Kecamatan Lembor dengan pusat di Kota Werang. 

Rencana Pem anfaatan Tata Ruang

Rencana pemanfaatan Tata Ruang disusun untuk mengalokasikan 

peruntukan lahan (luas dan Aalokasinya) sesuai dengan struktur ruang 

yang akan dituju. Kaw asan lindung di Kabupaten Manggarai Barat 

adalah seluas  37.794 Ha. Fungsi Lindung tambahan sekitar 16.732 Ha, 

dan Taman Nasional Komodo Pulau Komodo, P. Rinca, P. Padar dan 

P. Gilimotang sekitar 55.813 Ha. Jadi Total Kaw asan Hutan Lindung 

terdir i atas kaw asan yang melindungi kaw asan di baw ahnya, kaw asan 

lindung setempat, kaw asan cagar alam (TNK), kaw asan w isata alam, 

kaw asan perairan dan kaw asan raw an bencana. 

Kaw asan budidaya seluas 185.212 Ha., atau sekitar 62,83% dari total 

luas Kabupaten Manggarai Barat. Sedangkan kaw asan permukiman 

dengan luas 266 Ha. Atau 0,90% dar i luas total Kabupaten ter letak di 

Kecamatan Komodo,Kecamatan Lembor, Kecamatan Sano nggoang 

dan Kecamatan Macang Pacar. 

1.4.5. Kependudukan 

Data Kependudukan Kabupaten Manggarai Barat yang termuat dalam 

buku Manggarai Barat Dalam Angka Tahun 2006 penduduk  

Manggarai Barat berjumlah 190.266 jiw a terdir i dar i jumlah penduduk 
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laki- laki 93.551 jiw a dan perempuan 96.734 jiw a. prosentase penduduk 

terbanyak terdapat di Kecamatan Komodo dan Lembor.  Tingkat 

Kepadatan penduduk Per Km2 rata-rata 64,56 Jiw a per Km2 . Angkatan 

kerja Manggarai Barat dar i penduduk seluruhnya menunjukan bahw a 

90.824 jiw a memiliki kegiatan utama atau beker ja baik pada sektor  

sw asta maupun di sektor pemer intah. Sedangkan yang bukan 

angkatan kerja terdiri dari yang sekolah 20.861 jiw a, yang mengusrus  

rumah tangga 15.111 dan lainnya 5.684 jiw a, maka jumlah 

keseluruhan yang bukan angkatan ker ja sebesar 41.656 jiw a. 

Secara r inci dapat disampaikan pula pembagian angkatan ker ja 

menurut jenis peker jaan yakni; yang beker ja pada sektor per tanian, 

Kehutanan, Perkebunan dan Perikanan sejumlah 71.771 jiw a, pada 

sektor Pertambangan dan Penggalian sejumlah 60 jiw a, di sektor  

Pengolahan sejumlah 1.080 jiw a, bangunan 540 jiw a, Perdagangan 

besar dan eceran, rumah makan 4.033 jiw a, Angkutan, pergudangan, 

komunikas i 1.801 jiw a,Keuangan, Asurans i, usaha persew aan dan 

bangunan 191 dan yang bekerja pada sektor jasa kemasyarakatan 

4.300. 

1.4.6. Kesehatan Masyarakat 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2006 akhir  

menunjukan bahw a beberapa jenis penyakit yang ser ing diderita 

masyarakat adalah penyakit kulit, diare dan invesksi saluran 

pernapasan atas ( ISPA). Di Kecamatan Komodo terdapat 2.793 kasus 

penyakit kulit, 1.182 kasus Diare dan 9.845 kasus Ispa; di Kecamatan 

Boleng terdapat 372 kasus penyakit kulit,325 kasus Diare dan 866 

kasus ISPA; di kecamatan Sano Nggoang 803 kasus penyakit kulit, 

162 kasus diare dan 3.960 kasus ISPA; Kecamatan Lembor 306 kasus 

penyakit kulit, 336 kasus diare dan 6.055 kasus ISPA. Kecamatan 

Welak 345 kasus penyakit kulit, 257 kasus Diare dan 1.026 kasus 

ISPA. Kecamatan Kuw us     1.476 kasus penyakit kulit    797 kasus 

Diare dan 6.061 ISPA., Kecamatan Macang Pacar terdapat 1.012 

kasus penyakit kulit, 490 kasus diare dan 4.202 kasus ISPA dan 
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Kecamatan Macang Pacar 290 kasus penyaki kulit, 59 kasus penyakit 

diare dan 980 kasus ISPA. Secara keseluruhan yang menderita 

penyakit kulit sebanyak 7.664 kasus, 3.737 mender ita diare dan 32.558 

menderita kasus ISPA. Melihat data jenis penyakit yang diderita 

masyarakat Manggarai Barat terlhat jelas bahw a penyakit yang 

dominan dider ita adalah ISPA ( Inveks i Saluran Pernapasan Atas) . Dan 

kalau dilihat per kecamatan kasus ISPA lebih banyak terjadi di 

kecamatan Komodo yakni sebesar 9.845 kasus. Hal ini menunjukan 

bahw a kualitas lingkungan udara di kecamatan komodo lebih khusus di 

Labuan Bajo telah mengalami pencemaran yang serius. Hal ini dapat 

dimengerti oleh karena pengerjaan pembangunan dalam rangka 

penataan kota Labuan Bajo seperti pembangunan dan penggusuran 

jalan menyebabkan polus i udara oleh karena debu dan Asap 

Kendaraan Bermotor . 

Selain yang dilaporkan juga bahw a beberapa jenis penyakit lain yang 

diderita adalah Malar ia, TBC, Maag namun prosentase sangat rendah. 

1.4.7. Kebijakan Pendanaan Lingkungan, Sos ial, Ekonomi dan Budaya di 

Daerah. 

Komitment Pemerintah Daerah terhadap pelestarian Lingkungan 

memang sangat tinggi, namun demikian komitment ini terbentur  

dengan persoalan yang sangat klasik adalah ketersedian dana untuk 

pelestarian lingkungan hidup Kabupaten Manggarai Barat masih 

sangat terbatas , hal ini ter lihat dari pengalokasian dana untuk 

Lingkungan Hidup pada Tahun Anggaran 2007 hanya sebesar Rp. 1. 

118.250.000 (Satu Mil yar seratus delapan belas juta dua ratus lima 

puluh ribu rupiah)  yang terdir i dari Alokasi APBD sebesar  Rp. 

235.250.000, (Dua Ratus Tiga Puluh Lima Juta Dua Ratus Limah 

Puluh Ribu Rupiah) dan alokas i DAK sebesar Rp. 883.000.000, 

(Delapan ratus Delapan Puluh Tiga Juta Rupiah), dan pada tahun – 

tahun sebelumnya  jauh lebih rendah. 
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BAB II 

ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA 

II.1.  PERM ASALAHAN (ISU UTAMA) 

Isu utama yang kami angkat dalam laporan ini adalah meningkatkanya 

kerusakan hutan akibat terjadinya penebangan hutan secara liar, 

(illegal logging) , Pola per tanian masyarakat yang mas ih menggunakan 

pola-pola lama yakni dengan cara menebang hutan untuk membuka 

kebun baru, dan pengkalaiman status hutan oleh masyarakat lokal. 

Untuk dapat melihat dengan jelas apa yang menjadi permasalahan 

atau isu utama yang sangat dirasakan karena terjadi kerusakan 

lingkungan hidup, maka dalam laporan ini digunakan metode S-P-R 

(State-Pressure-Response) sebgai ber ikut : 

A. STATE (STATUS) 

Potens i luas Kabupaten Manggarai Barat telah didata sebagai 

ber ikut; luas hutan lindung 40.662,39 ha, hutan produksi 17.601,54 

ha., hutan produksi terbatas seluas 15.413,04 ha., sedangkan 

hutan konversi 4.914,36 ha. dan luas Hutan yang dibaw ah 

Kew enangan Taman Nasional Komodo seluas 173.300,00 ha. 

Sehingga secara keseluruhan Kabupaten Manggarai Barat memiliki 

luas kaw asan hutan seluas 231.563,93 Ha atau 26,34% dari luas  

wilayah. Luas lahan kr itis di Kabupaten Manggarai Barat 25.813 

Ha. yang terbagi  dalam kaw asan hutan luas lahan kritisnya seluas  

5.012 ha. dan luas diluar kaw asan hutan seluas 20.827ha. 

Diketahui bahw a hutan memiliki peranan penting dalam 

keberlangsungan kehidupan umat manusia, secara khusu hutan 

memilki fungs i hidrologi yang mampu menjaga kebutuhan air, 

penyangga system kehidupan dan habitat dar i berbagai macam 

flora dan fauna. 



i

B. Pressure (Tekanan) 

Kabupaten Manggarai Barat yang baru berusia 4 (empat) tahun ini 

memiliki sejumlah persoalan termasuk salah satunya adalah 

persoalan Pengelolaan lingkungan. Persoalan Lingkungan Hidup 

krusial yang kini dihadapi Kabupaten Manggarai Barat adalah 

Pembalakan liar ( illegal Logging) , Data dinas  Kehutanan 

menunjukan seluas 353.3 Ha telah terjadi Perambahan Hutan dan 

10 Ha. Hutan terbakar (diluar Kaw asan Hutan Lindung) dan hutan 

yang telah dikonvers i menjadi areal pertanian seluas 748,3 Ha. Dari 

Tahun ketahun penebangan hutan secara liar masih saja terus  

terjadi, termasuk juga pola per tanian masyarakat yang mas ih saja 

mengambil pola-pola lama dimana terus ter jadi pembukaan kebun 

baru dengan cara menebang hutan yang w alaupun hutan yang 

ditebang tersebut milik masyarakat, pengklaiman w arga terhadap  

hak kepemilikan hutan  

Dampak langsung yang sangat dirasakan sekarang ini akbibat 

aktivitas tersebut diatas yakni  ketersedian air makin tahun makin 

berkurang, seiring juga dengan curah hujan yang sangat rendah 

dalam 3 tahun terakhir. Dimana – mana diplosok-plosok Kabupaten 

Manggarai Barat ser ing terdengar keluhan kekurangan air, baik 

untuk kebutuhan pengairan per tanian maupun untuk kebutuhan air  

minum bersih. Degradas i Hutan yang terus  terjadi akibat 

pembalakan liar ini juga sangat dirasakan oleh masyarakat Kota 

Labuan Bajo karena kekurangan air  minum bers ih. Dampak lain 

dar i aktiv itas pembalakan liar ,pembukaan kebun baru ser ta 

pengklaiman masyarakat atas hak hutan yakni curah hujan yang 

tidak menentu, peningkatan suhu udara, timbulnya berbagai jenis  

penyakit seperti diare, penyakit kulit dan Inveks i Saluran 

Pernapasan Atas. 
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Dampak lanjutan dari kekurangan ketersedian air secara sos ial 

ekonomi ter jadi pengurangan atau penurunan pendapatan 

masyarakat akibat banyak lahan yang tidak dikerjakan, oleh karena 

kekeringan yang berkepanjangan serta tingkat kesuburan tanah 

yang makin kritis . Has l penelitian sebuah LSM Internasional The 

Nature Concervatian (TNC) melaporkan bahw a kerusakan karang 

disebabkan telah terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas  

hutan. Jika kerusakan terus ter jadi maka populasi ikan akan terus  

menurun dengan demikian masyarakat nelayan merasakan 

dampak kerusakan hutan secara ekonomis  oleh karena 

pendapatan para nelayan menurun. 

Diketahui bahw a manusia sangat membutuhkan kayu untuk 

berbagai pembangunan dan sebagai pemenuhan akan kebutuhan 

dasar yakni kebutuhan papan (rumah). Langkanya ketersedian 

kayu dipasaran menimbulkan harga-harga kayu meningkat 

sehingga tidak jarang pada saat sekarang orang tidak dapat lagi 

memenuhi kebutuhan akan papan (perumahan). Selain hal tersebut 

diatas juga perlu penyedian dana yang besar untuk melakukan 

rehabilitasi hutan yang rusak, program-program penghijauan 

(reboisasi).  

C. Response (tanggapan)

Melihat tekanan- tekanan yang menyebabkan terjadinya kerusakan 

hutan yang kemudian berdampak pada kehidupan sos ial, ekonomi 

dan budaya masyarakat, maka muncul juga secara spontanitas  

respon masyarakat dalam upaya mengatasi penyebab ter jadinya 

kerusakan hutan.  Adapun respon masyarakat untuk dapat 

mengatasi masalah dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Masyarkat secara umu m menolak dengan kegiatan illegal 

logging ataupun bentuk-bentuk aktiv itas lain yang dapat 

merusak lingkungan. Sikap tegas masyarakat ini untuk 
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menyelamatkan hutan yakni dengan bersama-sama menjaga 

keamanan hutan baik hutan lindung, maupun hutan rakyat yang 

berada disekitar pemukiman mereka dar i aks i pencur ian kayu 

(illegal logging). 

2. Masyarakat Adat disekitar kaw asan Hutan Mbeliling 

menanggapi kerusakan Hutan dengan me mbentuk w adah 

organisasi yang mereka namakan AMAL (Alians i Masyarakat 

Adat Mbeliling). Pembentukan AMAL difasilitas i oleh LSM 

Internas ional yakni Bird Life (Burung Indonesia) juga didampingi 

oleh LSM Lokal seperti YAKINES, MBELILING LESTARI, dan 

KOMODO WACHT). Hutan Mbeliling me miliki peran yang 

sangat besar  terhadap kehidupan Masyarakat Kota Labuan Bajo 

oleh karena air yang dikonsumsi w arga kota Labuan Bajo 

berasal dar i Hutan Mbeliling, Kondis i Karang di Perairan laut 

Kaw asan Taman Nas ional Komodo sangat terpengaruh dengan 

Kondisi Hutan Mbeliling. Hutan Mbeliling dihuni oleh banyak 

jenis burung endemik. Hal inilah yang menyebabkan begitu 

besar perhatian masyrakat yang hidup disekitar kaw asan 

mbeliling untuk berkomitmen melestar ikan hutan mbeliling. 

3. Melakukan kegiatan reboisasi lahan dan hutan yang difasilitasi 

oleh Pemerintah Daerah melalui Dinas Kehutanan dengan 

program GERHAN, Program Pencangan Tanam 1000 pohon 

dan berbgai program lain yang bertujuan untuk meles tar ikan 

lingkungan dan kaew asan Hutan. 

Upaya-upaya masyarakat ini dirasakan membaw a pengaruh yang 

cukup s ignifikan untuk terpeliharnya kondisi hutan dan lingkungan 

hidup. Namun demikian masih sangat perlu komitmen yang tegas 

dar i pihak eksekutif, legislatif dan yudikatif baik yang dipusat 

maupun di Daerah, terutama dalam hal penegakan supremasi 

hukum ( law  inforcement)  dan pengalokas ian Anggaran.  
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BAB III 

AIR

A. KONDISI UMUM 

Manggarai Barat merupakan daerah yang mempunyai tantangan 

spes ifik dalam penyediaan sumberdaya air dan ir igas i karena hanya 

memiliki 3-4 bulan mus in hujan, selain sangan terbatasnya sumber-

sumber air  permukaan dan mata air. Setelah menelah kalimat diatas  

mka pikiran kita akan langsung membayangkan Manggarai Barat 

adalah merupakan daerah yang kering dan gersang. Hal tersebut bisa 

dipahami karena musim hujan yang hanya 3-4 bulan dalam setahun, 

dengan demikian bahw a terdapat 8-9 bulan dalam setahunnya 

merupakan mus im kemarau. Ironisnya pada saat musim hujan air  

permukaan sangat besar bahkan di daerah-daerah tertentu ser ing 

terjadi dengan daerah genagan yang cukup luan. Ini menunjukan 

bahw a Manggarai Barat semestinya tidak akan terjadi daerah yang 

tndus dan gersang apabila manajemen air dapat diterapkan dengan 

baik. Misalnya dengan menyimpan air permukaan pada musin hujan 

dengan me mbangun bendungan-bendungan, embung-embung, 

jebakan-jebakan air dan lain- lain untuk dimanfaatkan pada musim 

kemarau. Pemikiran-pemikiran kearah penerapan manajemen air di 

Manggarai Barat sudah banyak dikemukakan pada berbagai 

per temuan dan seminar namun mas ih lebih banyak sebagai w cana 

belaka karena untuk dapat merealisasikan pembangunan bendungan 

dan lain sebagainya me mbutuhkan dana yang tidak sedikit, hal 

tersebut yang menjdi slah satu tantangan dalam mengatasi 

permasalahan air yang ada di Kabupaten Manggarai Barat. 

Kabupaten Manggarai Barat memiliki sejumlah Daerah A liran Sungai 

dan sumber mata Air serta memiliki potens i air baw ah tanah. Secara 

rinc i dapat dilaporkan bahw a pada tahun 2005 Daerah A liran Sungai 

(DAS) yang telah terdata adalah: 
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1. Daerah Aliran Sungai Jamal di Kecamatan Lembor, Daerah Aliran 

Sungai ini mengalir i Kecamatan Lembor, Sano Nggoang dan 

Kecamatan Komodo,sebagian Kecamatan Macang Pacar dan 

Kuw us. 

2. Daerah Aliran Sungai Nanga Nae mengalir i Kecamatan Sano 

Nggoang dan Kecamatan Komodo. 

3. Daerah Aliran Sungai Reo mengaliri daerah Kecamatan Kuw us, 

dan Macang Pacar. 

4. Daerah Aliran Sungai Wae Leo mengalir i kecamatan Komodo dan 

Sano Nggoang. 

5. Daerah Aliran Sungai Wae Bobo mengaliri Kecamatan Lembor dan 

Terang. 

6. Daerah Aliran Sungai Raru dan DAS Taeng mengalir i Kecamatan 

Macang Pacar . 

Terdapat pula Sumber-sumber mata air diseluruh Kabupaten 

Manggarai Barat yang sampai saat ini jumlahnya belum terdata secara 

baik. Demikian pula dengan Potensi air Baw ah Tanah. Khusus untuk 

Kota Labuan Bajo Sebagai Ibu Kota Kabupaten Manggarai Barat dapat 

disampaikan bahaw a Sumber dan Produks i A ir Tanah 788,4 M3 dan 

Mata Air sebesar 630,72 M3 dapat ditotalkan produksi Air 283,824 M3 .

(Data Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Manggarai Barat Tahun 

2006). Sedangkan mas ih menurut sumber yang sama dilaporkan 

bahw a Dis tribusi Air Bersih PDAM menurut jenis pelanggan sebagai 

ber ikut; Ru mah Tangga dengan jumlah 1.080 pelanggan sebesar  

155.316 M3 per tahun; Rumah Sakit  jumlah 3 buah dengan jumlah 

distribusi air Minum bers ih 5.256 M3 ; untuk Hotel dengan jumlah 12 

kebuthan air minum bersih sebesar 3.552 m3, dan lain sejumlah 97 

Kebutuhan air minum bersih 55.152 M3.

Konsdisi A ir secara umu m belum tercemar, karena belum ada aktivitas  

yang dapat mempengaruhi ter jadinya pencemaran.  Namun demikian 
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secara khusus untuk Kota Labuan Bajo pada masa-masa yang akan 

datang berpotens i ter jadi pencemaran air. Hal ini seir ing dengan 

ber tambahnya jumlah penduduk dar i w aktu ke w aktu serta perilaku 

masyarakat membuang sampah disembarang tempat menungkinkan 

untuk ter jadinya Pencemaran Air, baik air  permukaan maupun air  

baw ah tanah (Sumur). Dibeberapa tempat disekitar  Kota Labuan Bajo 

memang terjadi pencemaran. Seperti yang ter jadi di Daerah Nanga 

Nae Desa Macang Tanggar Kecamatan Komodo. Pencemaran ini lebih 

dipicu oleh karena aktiv itas w arga yang tinggal disekitar sungai Wae 

mese yang merupakan sumber air minum kampung Nanga Nae, selalu 

membuang sampah rumah tangga ke dalam Aliran sungai tersebut. 

B. PENYEBA B 

Yang berpotensi ter jadinya pencemaran air  di Kabupaten Manggarai 

Barat khususnya di kota Labuan Bajo, lebih disebabkan perilaku 

masyarakat yang selalu membuang sampah sembarangan, dan juga 

limbah- limbah cair  baik yang dihas ilkan dar i limbah cair rumah tangga 

maupun yang dihasilkan dar i pengusaha bengkel motor dan pertokoan. 

Selain itu pada musim hujan sering terjadi banjir yang menyebabkan 

air mengalami kekeruhan, sehingga masyarakat yang bergantung pada 

sungai untuk memenuhi air minum ser ing menerima dampaknya. 

C. DAMPAK 

Dampak langsung yang dirasakan oleh masyarakat khususnya 

masyarakat yang mengambil air minum di sungai sering menderita 

penyakit diare, kulit dan malar ia. Seper ti yang dilaporkan  oleh 

beberapa puskesmas di Manggarai Barat menunjukan bahw a jumlah 

masyarakat yang menderita penyakit Diare  3.737 Kasus dan penyakit 

kulit sebanyak 7.644 Kasus. Dan menurut Data dar i Puskesmas 

Labuan Bajo menunjukan terdapat 1.182 kasus diare dan 2.793 kasus 

penyakit kulit. 
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D. RESPON PERMASALAHAN 

Menanggapi terjadi pencemaran meskipun masih dalam skala yang 

relatif kec il sehingga tidak ter jadi secara meluas maka, per lu ada 

upaya –upaya penanggulangan sebagai langkah-langkah antisipatif. 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah : 

1. Perlu ada penyedian air minum bersih bagi masyarakat-masyarakat 

yang sampai saat ini belum memiliki fasilitas  air minum bersih. 

2. Perlu dibuat Peraturan Daerah mengenai Kebers ihan Kota ser ta 

sanksi-sanksi bagi orang-orang yang membuang sampah 

sembarangan atau yang tidak mentaati aturan kebersihan. 

3. Penyediaan fas ilitas kebersihan yang memadai agar dapat 

melayani persampahan khususnya di kota Labuan Bajo. 

BAB IV  

UDARA 

A. KONDISI UMUM DAN PENYEBAB 

Secara umum kondis i lingkungan udara di Kabupaten Manggarai 

Barat dalam ambang batas  normal, karena aktiv itas yang mengarah 

terjadinya pencemaran udara sangat kec il. Akan tetapi di 2 (dua)  

kecamatan yang me mang berpotens i terjadinya pencemaran udara 

oleh karena aktivitas kendaraan bermotor dan kegiatan 

penggusuran jalan yakni kecamatan lembor dan Komodo. 

Dikecamatan Lembor daerah yang berpotens i ter jadinya 

pencemaran udara hanya di Wae Nakeng Ibu Kota Kecamatan. 

Aktiv itas kendaraan bermotor di kota Wae Nakeng menyebabkan 

terjadinya pencemaran udara namun jumlah kendaraan bermotor  

masih dapat dihitung dengan jari artinya tiduk terlalu banyak 

sehingga tidak begitu membaw a dampak buruk bagi kondisi media 

udara. 
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Dikecamatan Komodo daerah yang berpotensi ter jadinya 

pencemaran udara adalah Kota Labuan Bajo. Hal ini seiring dengan 

fungsi kota Labuan Bajo sebagai Kota pelayan pemerintahan, 

Pariw isata, Bisnis dan juga niaga. Kondisi sekarang ini memang 

sudah mulai terasa ter jadinya pencemaran udara akibat asap 

kendaraan bermotor, Kapal-Kapal motor yang belabu di perairan 

Labuan Bajo dan debu yang menebar kemana – kemana akibat 

penggusuran jalan serta muatan tanah oleh truk-truk.  

B. DAMPAK 

Dampak dar i pencemaran udara dikota Labuan Bajo banyak 

masyarakat yang mengidap penyakit ISPA. Seperti yang dilaporkan 

oleh PUSKESMAS Labuan Bajo  bahw a dar i 3 ( tiga) jenis penyakit 

yang sering muncul (Diare ter jadi 2.793 kasus, Kulit 1.182 kasus 

dan ISPA 9.842 kasus) . Data ini mengindikasikan telah terjadi 

pencemaran udara di kota Labuan Bajo.  

C. RESPON PERMASALAHAN 

Tangapan masyarakat terhadap kecendrungan ter jadinya 

pencemaran udara sudah mulai dibahas. Upaya-upaya yang 

memang telah dilakukan antara lain dengan mengharuskan 

penerapan aturan mengenai perlunya dilakukan Analisi Mengenai 

dampak Lingkungan (AMDAL) untuk semua kegiatan yang 

berdampak ter jadinya kerusakan lingkungan.  
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                                          BAB. V     

LAHAN DAN HUTAN 

A. KONDISI 

Kabupaten Manggarai Barat yang memiliki topografi bergunung dan 

berbukit memiliki hamparan  hutan secara keseluruan seluas   

231.563,93 Ha. dengan perincian sebagai berikut; Luas Hutan 

dibaw ah kew enangan Taman Nas ional Komodo yang merupakan 

kaw asan konservas i seluas  173.300, Luas Hutan Lindung 

40.662,39 Ha., Luas Hutan Produks i 17.601,54 Ha. Luas Hutan 

Produks i terbatas  15.413, 04 dan Luas Hutan Konversi 4.914,36. 

Selain kaw asan hutan dibaw ah pengaw asan pemer intah secara 

langsung juga terdapat hutan Adat yang dikuasai oleh Masyarakat 

Hukum Adat namun belum diketahui secara pers is luas kaw asan 

hutan tersebut. 

Kondisi hutan Manggarai Barat terus  mangalami gangguan oleh 

karena aktiv itas penebangan liar, pembukaan lahan baru, 

kebakaran hutan . Data dinas Kehutanan menunjukkan bahw a 

kerusakan hutan akibat penebangan liar telah merusak hutan 

seluas  353, 5 Ha, akbibat kebakaran hutan seluas 10 Ha. dan 

Hutan yang dikonvers i menjadi perkebunan seluas 748, 3 Ha. 

Kerusakan akibat beberapa faktor diatas apabila tidak di lakukan 

penanggulangan yang ser ius dapat menyebabkan dampak yang 

besar terhadap kualitas dan kuantitas Hutan Manggarai Barat. 

Penanganan selama ini lebih bersifat repres if dan bukan antis ipatif. 

B. PENYEBA B 

Ter jadinya kerusakan hutan lebih disebabkan oleh aktivitas   

masyarakat melakukan Perambahan Hutan, Penebangan secara 

liar, Pola ladang berpindah.  
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C. DAMPAK 

Kerusakan hutan secara terus menerus akan menimbulkan dampak 

terhadap kondisi lingkungan seperti : 

Persedian air menjadi berkurang 

Ter jadi Longsor dan Banjir 

Satw a yang berhabitat di hutan akan punah. 

Meningkatnya suhu udara, seper ti yang sekarang ramai 

dibicarakan tentang Pemanasan Global. 

Dampak lanjutan yang akan timbul dari aktiv itas  pengrusakan hutan 

adalah dapat menimbulkan penyebaran penyakit menular. 

D. RESPON MASALAH 

Kondisi kerusakan hutan yang seangkat tak pernah teratasi 

menimbulkan berbagai respons masyarakat untuk segera 

melakukan rehabilitasi hutan melalui penanaman kembali, 

penjagaan hutan secara ketat dari tindakan pencur ian,  

menjalankan program pemerintah dalam kaitannya dengan 

pengamanan hutan, konservasi hutan, program penghijauan dan 

program-program lain yang bertujuan untuk memulihkan kondisi 

hutan yang berkualitas. 
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BAB IV 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

A. KONDISI 

     Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman diantara mahluk 

hidup dar i semua sumber termasuk diantarnya daratan, lautan dan 

ekos istem perairan lainnya serta kompleks-kompleks ekologik yang 

merupakan bagian dari keanekaragamannya, mencakup 

keanekaragaman spesies,genetik (varietas/ras) dan ekosistem. 

    Setiap ekosistem me mpunyai tingkat keanekaragaman hayati yang 

berbeda kerena setiap ekos istem merupakan habitat dari suatu 

komonitas. Dengan kata lain, keragaman seps ies sangat dipengaruhi 

oleh tipe ekos istem. 

     Bentangan savana yang khas dan luas dengan kerapatan pohon 

yang sangat rendah merupakan ciri ekosistem terrestr ial NTT yang 

menonjol. Padang rumput yang mendominasi w ilayah ini terbentuk 

oleh pembakaran yang tidak terkendali dan berlangsung terus  

menerus. Aas l usul sananna dan vetasi asli belum jelas , namun secara 

biogeografi merupakan bagian dar i region w allacea, sehingga flora dan 

faunanya mew akili bentuk-bentuk Asia dan Australia.  

    Jenis- jenis flora dan fauna yang terdapat di ekos istem terrestr ial 

NTT memiliki cirr i-c iri f lora dan fauna yang hidup di w ilayah transisi, 

yaitu antara zonz w ilayah Indo-Malaya dan zonz Australia. Jenis-jenis  

ini pada umu mnya merupakan perpaduan antara cirr i As ia dan 

Australia yang berbeda dengan jenis- jenis baik yang hidup dikaw asan 

barat(menyerupai jenis- jenis benua Asia) maupun dengan jenis-jenis  

yang hidup di kaw asan Timur(menyerupai jenis-jenis benua 

Australia),sehingga memiliki keunukan tew rsendiri. 

    Keunukan flora dan fauna NTT menunjukan gejala endemik yang 

tinggi. Teor i biologi menjelskan fenomena ini sebagai evolusi ins iter, 

yang dapat dijelaskan sebagai ber ikut  : ekos istem terrestr ial NTT yang 

berupa kepulauan menyebabkan ter jadinya isolasi geografik. Pulau-
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pulau kec il terpisah dar i pulau besar oleh barrier geografis  

mengakibatkan keterbatasan ruang dan sumberdaya. Untuk 

mempertahankan hidupnya,spesies  yang ada beradaptasi, 

menyesuaikan dir i dengan kondisi lingkungannya dan dalam jangka 

panjang berevolusi menghas ilkan bentuk baru yang khas dengan 

penyebaran yang terbatas(bersifat endemic). Berikut has il survey  

keanakaragaman hayati hasil kerjasama Dir jen Perlindungan dan 

Konservasi Alam, Bird Life dan WWF di tiga pulau besar NTT, yakni 

pulau Timor pulau Flores dan pulau Sumba.  

      Has il survey keabekaragaman hayati menunjukan bahw a pulau 

Timor sebagai pulau besar di NTT memiliki 32 jenis burung dengan 

sebaran terbatas , enam diantaranya tergolong endemic,antara lain 

pulau Timor (treron psittacea),  Delimukan Water (Galliccolumba 

hoelditii) dan uncal kelam (turacoena modesta). Vauna yang 

terinventarisir antara kera ekor panjang (macaca fascicular is),sanca 

Timor (phyton timorensis), Rusa Timor (cervus timorensis) dan kuskus 

(phalanger orientalis). Beberapa jenis endemic Timor yang di temukan 

antara lain kayu hue (Eucalyptus alba), ampupu (Eucalyptus  

urophylla), Cendana (Santalum album), Vernonia courulea (kos ter)  

Vernonia laxifl ora  ( less), Vernonia walshae (koster), vernonia letiensis

(koster), macaranga glabra (juss), Grewia risalensi  (merr) dan Grewia

salutaris (span). 

Pulau Flores merupakan salah satu pulau besar  di NTT yang memiliki 

pesona keanekaragaman hayati tersendir i. Keanekaragaman hayati 

pulau Flores antara lain berupa tiga koloni kelelaw ar pemakan buah 

dengan spes ies yang banyak ditemukan yakni Dobsonia peronni, 

Taphozous sp,pteropus sp,myotys adversus dan myotys simplex; 

buaya muara (Crocodylus porosus)  dan buaya darat;.

Hutan pulau Flores me miliki lima jenis burung endemic, antara lain 

Srindit Flores (Loriculus flosculus),Celepuk Flores (Otus alfredi), 

Kehicap Flores (Monarcha sacerdotum), dan Gagak Flores (Corfus  

Florensis). Selain itu, keanekaragaman hayati pulau Flores juga 
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ditunjukan dengan adanya kakatua kecil jambu kuning (Cacatua 

Shulphurea), 50 jenis burung migrant, dua diantaranya merupakan 

jenis baru yaitu kedidi besar (Calidris tenuirostris) dan kedidi jari 

panjang (Calidris subminuta); 39 jenis burung air,satu jenis termasuk 

burung dengan sebaran terbatas (endemic) yakni Punai Flores (Treron 

Floris); tikus besar Flores (Papagomys armandvelle) sebagai salah 

satu mamalia endemic, serta beberapa flora endemic antara lain : 

Sympetalandra schmutzii, Diospyros schmutzii, Elaeocarpus schmutzii

dan Elaeocarpus tjerengii. Di pulau Flores juga ditemukan 28 jenis  

tanaman obat tradisional masyarakat setempat antara lain rita (Alstonia 

schilaris) sebagai obat malaria, diambil kulitnya, diker ingkan kemudian 

direbus; muti (Costus specious) sebagai obar sakit perut, diambil 

akarnya. Ditumbuk hingga halus dan digosok pada bagian perut yang 

sakit; hew a (podocarpus neriifolius) sebagai obat sakit kepala, 

diambilkulitnya,diker ingkan, ditumbuk hingga halus dan ditempel 

dikepala. 

Salah satu keunikan pulau Flores adalah komodo (Varanus 

Komodoensis ) di pulau Komodo yang merupaka w arisan dunia dan 

ditetapkan oleh PBB melalui program Man and Biosphere.

Selain Binatang Langka Komodo yang telah menjadi w arisan Nenek 

Moyang Sedunia (Wor ld Har itege) kabupaten Manggarai Barat juga 

memiliki Keanekaragaman hayati, terdapat 1000 Jenis   ikan yang juga 

cukup langka antara lain Ikan duyung, Paus Biru, Paus Sperma, Paus 

Sperma kerdil/cebol, Paus Kepala semangka, Paus Pembunuh palsu, 

Paus Pembunuh, Paus Paruh Cuvier, Paus Pembunuh kerdil, Paus 

Pemandu Sirip pendek, Lumba- lumbah Abu-abu, Lumba – Lumbah 

Fraser, Lumba-lumba Totol, lumbah- lumbah paruh panjang, lumbah-

lumbah biasa, lumbah-lumbah gigi kasar, lumbah- lumbah hidung botol. 

Semua jenis ikan ini dilindungi. Terdapat pula jenis  penyu seperti 

penyu hijau, penyu sisik, ikan napoleon, kima, kima raksasa, kima 
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bers isik, Tr iton trompet, Kepala kambing, susu bundar, batu laga dan 

nautilus  berongga. 

Diperairan Laut Komodo yang luasnya + 2500, terdapat 250 jenis  

karang (coral),111 Jenis  Karang antara lain Akar bahar, karang keras, 

Karang api dan karang re                            

nda, 8 Jenis rumput laut, 43 Jenis  lamun, dan 24 Jenis  Bakau. 

Namun demikian keberlangsungan pertumbuhan dan 

perkembangbiakan ikan dan karang sering terhambat oleh Karena 

aktivitas  nelayan yang sering melakukan pemboman ikan. 

B. PENYEBA B 

Kerusakan karang dan penghambat tumbuhnya populasi ikan 

disebabkan oleh karena maraknya aksi pemboman oleh para 

nelayanan dan penggunaan alat tangkap ikan yang dapat merusak 

habitat laut. Selain itu masyarakat yang hidup dan tinggal di pinggir  

pantai atau pesis ir selalu membuang sampah-sampah ke laut ser ta 

limbah cair rumah tangga yang kemudian dapat merusak ekosis tem 

laut, termauk rusaknya terumbu karang. 

C. DAMPAK 

Akibat aktivitas w arga yang tidak ramah lingkungan ini berdampak 

pada rusaknya karang. Kerusakan banyak karang dapat menyebabkan 

populas i ikan terhambat. Dengan demikian dampak lanjutannya 

menurunya pendapat para nelayan. 
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D. RESPON MASALAH 

Menanggapi berbagai penyebab ter jadinya kerusakan lingkungan di 

laut , maka per lu ada upaya –upaya untuk menghentikan berbagai 

aktivitas masyarakat yang dapat merusak alam laut yakni dengan cara 

melakukan pengaw asan yang ketat melalui patroli rutin di perairan laut; 

melakukan sosialisasi rutin kepada para nelayan mengenai cara 

penangkapan yang ramah lingkungan; Membentuk kelompok 

kelompok pemberdayaan seperti kelompokpeduli lingkungan, 

kelompok kader konservasi dan kelompok sejenis lainnya. 

BAB VII 

PESISIR DAN LAUT 

A. KONDISI 

Diketahui bahw a planet bumi yang kita huni ini merupakan planet Air, 

dimana kurang lebih 70,8% dari luas muka bumi (510 juta Km2)

merupakan laut. Total luas Laut muka Bumi  ini adalah kurang lebih 

361 juta km2 . Luas seluruh w ilayah Indones ia dengan jalur laut 12 mil 

adalah 5 juta Km2 terdir i dari luas daratan 1,9 juta Km2, laut territor ial 

0,3 juta Km2 sedangkan perairan pedalaman atau perairan kepulauan 

seluas 2,8 juta Km2. ini berarti luas lautan di Indones ia berjumlah 3,1 

juta Km2 atau sekitar 62% dari seluruh w ilayah Indones ia. 

Kabupaten Manggarai Barat memiliki daerah pes isir  dengan batas-

batas sebagai ber ikut Sebelah utara laut Flores, Sebelah Selatan Laut 

Saw u, Sebelah Barat Selat Sape. Pada umu mnya perairan laut di 

Kabupaten Manggarai Barat  dapat dianggap laut Dalam, yang 

memiliki paparan yang sempit dan topografi yang sangat curam pada 

pantai selatan. 
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Luas w ilayah laut Kabupaten Manggarai Barat sangat bersar maka 

dengan sendir inya dapat menunjukkan bahw a potensi sumber daya 

laut untuk Kabupaten Manggarai Barat juga cukup besar ,namun 

sampai dengan saat ini potens i tersebut belum dapat dikembangkan 

secara maksimal. Hal ini disebabkan karena mayoritas penduduk 

Kabupaten Manggarai Barat merupakan masyarakat yang terbiasa 

hidup di pegunungan. 

Pemer intah dan masyarakat Kabupaten Manggarai Barat ter lambat 

menyadar i akan potens i yang dimiliki oleh perairan laut yang demikian 

luasnya tersebut sehingga baru pada tahun 2000 lalu pemerintah 

Provins i NTT yang kemudian diteruskan ke tiap-tiap Kabupaten 

termasuk Kabupaten Manggarai Barat mencanangkan Program 

Gerakan MasukLaut (Gemala). Namun program ini masih sebatas  

wacana yang didengungkan tetapi belum menunjukkan bahw a 

Pemer intah betul-betul akan melaksanakan program tersebut. Hal 

tersebut terlihat dari kegiatan-kegiatan dar i intansi yang adadi 

Kabupaten Manggarai Barat belum mengarah ke program masuk laut,  

Secara umum bentangan pantai Pulau Flores dan Pulau-pulau kecil 

lainnya ditumbuhi berbagai jenis pohon bakau. Pohon bakau ini ser ing 

ditebang oleh nelayan untuk dijadikan kayu api. Namun demikian 

pengambilan kayu bakau ini tidak menimbulkan dampak yang besar  

bagi lingkungan pantai. 

Laut dan is inya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan antara 

lain sebagai berikut : 

1. Transportasi; laut sebagai medium transportasi telah dikenal sejak 

Zaman dahulu dan sampai sekarang ini di Kabupaten Manggarai 

Barat telah merasakan manfaat dar i transportasi laut.  Perairan 

Laut Kabupaten Manggarai Barat digunakan sebagai media 

tranportas i laut yang menghubungkan pulau Sumbaw a, Lombok, 
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Bali dan Jaw a serta menghubungkan Pulau Flores dengan Pulau 

sulaw esi.  Perhubungan laut ini sangat lancar  untuk me mobilisasi 

barang dan orang baik datang maupun keluar . Armada pelayaran 

yang digunakan dengan menggunakan Kapal Ferry dan armada 

Pelayaran Nasional (PELNI). Selain transporatsi laut keluar  

Manggarai Barat juga pelayaran rakyat antar  Pulau didalam w ilayah 

Kabupaten Manggarai Barat dengan menggunakan Armada Kapal 

motor yang merupakan Pelayaran Rakyat. 

2. Perikanan ; pemanfaatan sumber daya laut untuk per ikanan 

merupakan hal yang amat penting sebagai sumber pangan dan 

komoditi perdagangan. Komoditi perikanan Manggarai Barat 

Sangat Potensial dan bahkan banyak diminati di beberapa Negara 

seperti jepang, china dan beberapa Negara lain di asia.  

3. Pertambangan; usaha penambangan sumber daya alam dar i Dasar  

laut telah dilaksanakan di beberapa daerah di Indones ia khususnya 

untuk minyak dan gas bumi, namun di Kabupaten Manggarai Barat 

belum ada sampai saat ini. 

4. Bahan baku obat-obatan; berbagai bahan kimia yang terkandung 

dalam tubuh biota laut  dapat diekstraksi untuk dijadikan bahan 

baku bagi berbagai jenis obat dan komestik. Bahan baku ini lebih 

banyak terdapat pada rumput laut yang kini telah mulai 

dikembangkan di Kecamatan Bari Kabupaten Manggarai Barat. 

5. Energi; perbedaan suhu air laut, gelombang, pasang surut dan 

angin diatas laut me mpunyai potens i sebagai sumber energi yang 

sampai dengan saat ini sama sekali belum dikembangkan. 
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6. Rekreasi dan Par iw isata; Pemandangan laut dipantai dan dibaw ah 

laut, banyak menar ik perhatian untuk kegunaan rekreasi dan 

par iw isata.  

7. Konservasi Alam; untuk melindungi dan melestar ikan lingkungan 

alam laut  yang mempunyai s ifat yang khusus, di Kabupaten 

Manggarai Barat lebih khusus Wilayah Taman Nasional Komodo 

yang sekarang masih kew enangan pusat,  telah ditetapkan Zonasi-

zonasi. 

8. Pertahanan Keamanan ; sejarah telah membuktikan bahw a 

penguasa laut sangat menentukan dalam pertahanan dan 

keamanan negara. Bagi Negara kepulauan seperti Indones ia, laut 

menjadi penting artinya dalam me mpertahankan keutuhan w ilayah.  

Berdasarkan potensi dan fungsinya dalammendukung sumber daya 

laut, maka dalam laporan ini akan dibahas beberapa sub ekosis tem 

yaitu antara lain : 

Ekositem Manggrove ( Bak au). 

Hutan masngrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di 

sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang 

surut air  laut.  Hutan mangrove sering kali juga disebut hutan pantai , 

hutan pasang surut, hutan payau, hutanm atau hutan bakau. Untuk itu 

maka untuk menghindari kekeliruan maka perlu diper tegas bahw a 

istilah bakau hendaknya  digunakan untuk jenis – jenis tumbuhan 

tertentusaja yaitu dar i marga Rhizopora, sedangkan istilah mangrove 

digunakan untuk segala tumbuhan yang hidup di lingkungan yang khas 

ini.  Segala tumbuhan dalam hutan ini saling ber interaks i dengan 

lingkungannya, baik yang bers ifat biotik maupun yang abiotik. 
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Mangrove tumbuh pada pantai-pantai yang terlindung atau 

pantai-pantai yang datar. Biasanya di tempat yang tak ada muara 

sungainya hutan mangrove terdapat agak tipis, namun pada tempat 

yang ada muara sungai besar dan delta yang aliran airnya banyak 

mengandung lumpur dan pas ir, mangrove biasanya tumbuh meluas. 

Mangrove tidak tumbuh dipantai yang ter jal dan berombak besar  

dengan arus pasang – surut yang kuat karena hal ini tak 

memungkinkan terjadi pengendapan lumpur dan pas ir, substart yang 

diperlukan untuk pertumbuhannya.  

Karena berada diperbatasan antara darat dan laut maka 

kaw asan mangrove ini merupakan suatu ekos istem yang rumit dan 

mempunyai kaitan baik dengan ekosis tem  darat maupun dengan 

ekos istem lepas pantai diluarnya. Dahulu kaw asan hutan mangrove ini 

sering dianggap sebagai daerah yang tak bermanf aat sehingga hutan 

mangrove ini sering dianggap sebagai daerah yang tak bermanfaat 

sehingga sering disalahgunakan. Barulah akhir-akhir ini setelah makin 

banyak diketahui  fungs i ekos istemnya maka orang menyadari betapa 

pentingnya mangrove ini bukan saja sebagai sumberdaya hutan tetapi 

juga perannya menunjang sumber daya perikanan di perairan lepas 

pantai. 

Luas hutan mangrove di seluruh Indones ia diperkirakan sekitar  

4,25 juta hektar atau 3,98 % dar i seluruh luas hutan di Indonesia. 

Sedangkan di NTT belum diketahui secara pasti. Namun hutan 

mangrove di NTT tidak sebanyak di pulau – pulau besar  di Indonesia, 

ini disebabkan karena kondisi alam di NTT yang membatasi 

per tumbuhan mangrove, seper ti kurangnya muara sungai yang besar  

di NTT mengakibatkan tumbuhan mangrove yang ada sangat tipis,  

hanya pada beberapa lokasi dimana hutan mangrove dapat tumbuh 

dengan baik karena didukung oleh muara sungai besar dengan 

sedimentas i yang cukup tinggi sehingga mendukung pertumbuhan 
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hutan mangrove, seperti di Taman Nasional Komodo di Kabupaten  

Manggarai Barat.  

Dar i luas hutan mangrove yang kec il tersebut sudah banyak 

mengalami tekanan yang cukup besar diantaranya sebagai akibat 

penebangan hutan mangrove untuk kebutuhan bahan bangunan,kayu 

api dan lain- lain,serta yang akhir-akhir ini merak dilakukan yaitu 

pembukaan tambak yang dilakukan oleh masyarakat disekitarnya. 

Pembukaan tambak merupakan salah satu kegiatan yang sangat 

potens ial merusak kaw asan hutan mangrove karna biasanya kaw asan 

yang dibabat dalam luasan yang cukup besar sehingga akan merusak 

mangrove dalam areal yang cukup bresar pula. Pembukaan hutan 

mangrove untuk dijadikan sebagai tambak menjadi Polemik antara 

instans i pemerintah yang ingin melestar ikan lingkungan seperti Dinas  

kehutanan dan Bappeda di satu pihak dan Dinas perikanan dan 

kelautan di pihak Lain untuk meningkatkan has il berupa ikan dan 

udang dalam angka meningkatkan Pendapatan asli Daerah. 

Melihat kondis i Hutan Mangrove yang demikian menyedihkan di 

NTT maka beberapa LSM telah berusaha melakukan penanaman di 

berbagai lokasi dan yang sudah menunjukan has il yang cukup 

menggembirakan w alau dalam jumlah yang mas ih terbatas. Disamping 

LSM,ins tansi pemer intah baik kabupaten maupunpropins i juga telah 

berupaya untuk melakukan penanaman kembali hutan Mangrove yang 

mengalamidegradasi tersebut. 

Kompos isi flora yang terdapat pada ekosistim mangrove 

ditentukan oleh beberapa faktor penting seperti kondis i jenis tanah dan 

genangan pasang surut. Di pantai terbuka pohon yang dominan dan 

merupakan pohon perintis(pionir) umu mnya adalah api-api ( Avicenia )  

dan padada ( Soneratia). Api-api cendrung hidup pada tanah yang 

agak keras, sedangkan padada pada tanah yang berlumpur lembut. 

Kerena sifat Lingkungan yang keras, misalnya kerena genangan 

pasang surut air laut, perubahan salinitas yang besar, perairan yang 
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ber lumpur tebal dan anaerobik, maka pohon-pohon mangrove telah 

beradaptas i untuk itu, baik secara morfologi maupun secara fisiologi. 

Berbagai tumbuhan dar i hutan mangrove dimanf aatkan untuk 

berbagai keperluan seperti kayu bakar, pembuatan arang, bahan 

penyamak ( tannin ), untuk berbagai perabotan rumah tangga, bahan 

konstruksi bangunan, obat-obatan dan sebagai bahan untuk industri 

kertas. 

Dilihat dari segi ekosistem perairan, hutan mangrove 

mempunyai arti yang sangat penting. Berbagai jenis hew an laut hidup 

dikaw asan ini atau sangat tergantung pada ekos istem hutan 

Mangrove. Perairan mangrove dikenal sebagai daerah bertelur  

(memijah) , daerah asuhan ( nursery ground ),mencar i makan bagi 

berbagai jenis hew an akuatik yang mempunyai nilai ekonomis  

penting,seperti ikan, udang, kepiting dan karang-karangan. 

Sumbangan terpenting hutan mangrove terhadap ekosis tem 

perairan pantai adalah lew at luruhan daunya yang gugur berjatuhan di 

dalam air. Aluruhan daun mangrove ini merupakan sumber bahan 

organik yang penting dalam dalam rantai makanan ( food chain) di 

dalam lingkungan perairan. Kesuburan perairan sekitar kaw asan 

mangrove kuncinya ter letak pada masukan bahan organik yang 

berasal dar i bahan organik ini. 

Fungsi lain dar i hutan mangrove adalah melindungi garis pantai 

dar i erosi. Akar-akarnya yang kokoh dapat merendam pengaruh 

gelombang. Selain itu akar-akar mangrove dapat pula menahan lumpur  

hingga lahan mangrove bisa semakin luas tumbuh keluar, 

mempercepat terbentuknya tanah timbun. 

Ekosistem  Terumbu Karang.

 Terumbu karang (coral reef ) merupakan ekosistem yang khas 

terdapat di daerah tropis . Ekos istem ini mempunyai produktivitas  

organik yang sangat tinggi. Demikian pula keanekaragaman biota yang 

ada di dalamnya. Di tengah samudra yang miskin hara bisa terdapat 

pulau karang yang sangat produktif sehingga kadang- kadang terumbu 
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karang ini diandaikan seper ti oase di tengah padang gurun pasir yang 

gersang. Komponen biota yang terpenting yang terdapat di suatu 

terumbu karang ialah hew an karang batu ( stony coral ), hew an yang 

tergolong sceleractina  yang kerangkanya terbuat dari bahan kapur. 

Tetapi disamping itu sangat banyak biota yang lain yang hidupnya 

mempunyai kaitan erat dengan karang batu ini. Kesemuanya ter jalin 

dalam hubungan fungsional yang harmonis dalam satu ekosis tem 

terumbu karang. 

Dar i segi estetika terumbu karang yang mas ih utuh 

menampilkan pemandangan yang sangat indah,jarang dapat ditandingi 

oleh ekos istem lain. Selain itu terumbu karang merupakan terumbu 

karang merupakan pelindung fisik terhadap pantai, bagaikan benteng 

yang kokoh. Apabila terumbu karang dirusak dan dihancurkan atau 

diambil karang sertta pas irnya secara berlebihan, maka benteng 

per tanahan pantaipun akan jebol. Akibatnya pantai akan terus terkikis  

oleh pukulan ombak, seperti yang ter lihat di obyek Wisata pantai 

lasiana, bahkan pulau karang dapat hilang tenggelam. 

Sebagai sumberdaya hayati terumbu karang dapat pula 

menghasiklan berbagai produk yang bernilai ekonomis penting, seperti 

berbagai jenis ikan karang, udang karang,alga,teripang, karang 

mutiara dan sebagainya. 

Hew an karang pada umumnya merupakan koloni yang terdiri 

dar i banyak individu berupa polip yang bentuk dasarnya seperti 

mangkok dengan tepian berumbi-umbi ( tentakell ). Ukuran polipini 

umumnya sangat kec il ( beberapa ) tetapi ada juga yang sangat besar  

hingga beberapa puluh cm seperti pada jenis fungia. Tiap polip tumbuh 

dan mengendapkan kapur yang membentuk kerangka.Polip akan 

memperbanyak diri dengan jalan pembelahan berulang kali (secara 

vegetatif) sehingga satu koloni karang bisa terdir i ratusan ribu polip. 

Selain itu terdapat juga perbanyakan secara pembuahan antara sel 

kelamin jantan dan sel telur ( secara generatif ) yang kemudian 

menghasikan larva tang disebut planula. Planula ini akan di keluarkan 
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dar i polip dan hanyut terbaw a air seperti plankton yang pada saatnya 

akan mengedap ke dasar laut dan menempel pada subsrar t dan 

berkembang menjadi koloni baru. 

Di dalam jar ingan polip karang, hidup ber juta-juta tumbuhan 

mikroskopis yang dikenal sebagai sooxanthella. Keduanya mempunyai 

simbiosis mutualistik atau saling mengantungkan. Zooxanthella melalui 

``proses fotos intesis  membantu memberi suplai makanan dan oksigen 

bagi polip dan juga membantu proses pembentukan karang kapur. 

Sebaiknya polip karang menghas ilkan sisa-sisa metabolisme berupa 

karbon dioksida, fosfat dan nitrigen yang digunakan oleh zooxhantella 

untuk fotos intesis dan pertumbuhan. Keterkaitan hubungan antara 

keduanya sangat erat hingga pada kedalaman tertentu di mana 

intensitas matahar i sudah tidak bisa digunakan oleh zooxhantella untuk 

berfotos intesis maka terumbu karang tidak dapat hidup kerna 

zooxhantella tidak dapat menyuplai makanan dan oksigen. 

Untuk dapat membentuk terumbu, karang batu memerlukan 

persyaratan hidup ter tentu. Terpanting diantaranya adalah :   

1. Cahaya ; seper ti telah disebut di atas, diperlukan untuk 

fotos intesis alga simbiotik ( zooxhantella ) yang produknya 

kemudian disumbangkan ke hew an karang yang menjadi 

inangnya. Kedalaman laut maksimal untuk hew an karang 

membentuk terumbu karang adalah 40 m , lebih dari itu cahaya 

sudah menjadi lemah.

2. Suhu  ;  suhu yang dibutuhkan untuk pembentukan terumbu 

karang adalah sekitar 25 – 30 º C. Suhu mempunyai peranan 

penting dalam me mbatas i sabaran terumbu karang. Oleh 

kerena itu terumbu karang tidak ditemukan di daerah ugahari  

(temperate) apalagi di daerah dingin. Sebaiknya pembuangan 

limbah air panas akan menyebabkan karang menjadi mati.

3. Salinitas  ;  hew an karang batu mempunyai tolerans i terhadap 

salinitas sekitar 27 – 40  % . Adanya aliran air taw ar akan 



i

menyebabkan kematian.Itu sebabnya di daerah- daerah muara 

sungai besar tidak ditemukan adanya terumbu karang.

Banyak diantara biota penghuni terumbu karang me mpunyai nilai niaga 

yang penting diantaranya seperti tersebut di baw ah ini. 

1. Alga  ;  banyak dikenal dengan nama yang tidak tepat yaitu 

rumput laut, yang banyak diperdagangkan, terpenting 

diantaranya adalah Glacilaria,Gelidium, Hipnea, Eucheuma dan 

gelidiopsis. Banyak diantara alga yang terdapat di daerah 

terumbu karang telah di manf aatkan untuk bermacam 

kepentingan mulai dari untuk makanan ternak, agar-agar, lalap 

sampai bahan baku industr i.

2. Krustasea  ;  krustasea yang hidup di terumbu karang yang 

mempunyai nilai niaga penting antara lain udang karang 

(panulirus spp), rajungan batu (thalamita), Rajungan (Portunas), 

Kepiting plongkor (Carpilus), selain itu juga terdapat udang 

pengko (Lysiosquailla).

3. Moluska : moluska yang mempunyai nilai  niaga penting dari 

terumbu karang adalah antara lain lola atau susu bundar  

(trocus)’ kerang mutiara (Pinc tada) dan kima (tr idacna) yang 

dijadikan campuran ubin traso yang berkualitas tinggi.  

4. Ter ipang; teripang dar i kelas Holothuroidea adalah penghuni 

trumbu karang yang sejak lama telah dikenal sebagai komoditi 

niaga yang penting. Terdapat 10 jenis ter ipang yang dapat 

dimkan dan diper jual belikan. 

5. Ikan Karang: ikan dari terumbu karang yang penting dalam 

produksi per ikanan antara lain ikan ekor kuning dan pisang-

pisang (Caesio spp.), beronang (Siganus), lencam (Lethr inus), 

Kuw eh (Caranx), Kakap (Lutjanus), Kerapu (Epinephelus). 
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Melihat pentingnya terumbu karang baik sebagai ekosis tem 

maupun sebagai sumberdaya ekonomi maka sangat penting 

untuk menjaga kelestar ian terumbukarang yang ada. Namun 

yang terjadi di Kabupaten Manggarai Barat Karang sudah 

mendapat tekanan yang sangat besar  baik dar i masyarakat 

nelayan  maupun dar i masyrakat sekitar pantai. Berbagai 

aktivitas yang dilakukan masyarakat nelayanmaupun 

masyarakat disekitar pantai yang memberikan dampak besar  

terhadap rusaknya terumbu karang mengalami kerusakan 

karena aktiv itas penangkapan ikan dengan menggunakan 

bahan peledak yang menyebabkan hancurnya terumbu karang. 

Hampir disemua Daerah terumbu karang  mengalami kerusakan 

karena aktivitas  penangkapan ikan dengan menggunakan 

bahan peledak. 

       Selain penggunaan bahan peledak dan potasium s ianida 

untuk menangkap ikan aktiv itas masyarakat pantai lainnya yang 

menyebabkan kerusakan terumbu karang adalah penambangan 

karang untuk bahan bangunan, misalnya yang ter jadi di sekitar  

kota Kupang penambangan terumbu karang untuk dibakar  

menjadi kapur  bahan bangunan. 

      Sekali terumbu karang menjadi hancur akan sangat sulit dan 

memer lukan w aktu yang sangat lama untuk melihatnya kembali 

seperti setiadakala atau dengan kata lain terumbu karang akan 

membutuhkan w aktu yang lama untuk pulih kembali itupun bila 

masih mungkin. Kerena bila terumbu karang hancur atau mati 

maka dalam w aktu s ingkat karang tersebut akan ditumbuhi oleh 

alga (lumut) yang akan menghambat polip karang untuk 

menempel pada substarat tersebut. 

      Pertumbuhan karang batu sangat lambat, hanya beberapa 

cm per tahun. Terumbu karang yang kita lihat adalah 

merupakan hasil peker jaan karang batu selama r ibuan tahun. 
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Oleh kerena itu merupakan kew ajiban kita semua untuk 

menjaga dan meles tar ikan terumbu karang untuk kepentingan 

bersama dan untuk anak cucu kita. 

Ekosisytem Lam un.

      Lamun (  sea grass )  adalah tumbuhan berbunga yang sudah 

sepenuhnya menyesuaikan diri untuk hidup terbenam di dalam 

laut. Tumbuhan ini terdir i dari rizoma, daun dan akar. Rizoma 

merupakan batang yang terbenam dan merayab secara 

mendatar, ser ta berbuka-buku.  Pada buku-buku tersebut 

tumbuhan batang [endek yang tegak ke atas, berdau dan 

berbunga. Pada buku tumbuh pula akar. Dengan r izoma dan 

akarnya inilah tumbuhan tersebut dapat menancapkan diri 

dengan kokoh di dasar laut hingga tahan terhadap hempasan 

gelombang dan arus. Sebagian besar lumun berumah dua, 

artinya dalam satu tumbuhan hanya ada bunga jantan saja atau 

betina saja. Sistem pembiakannya bersifat khas karma mampu 

melakukan penyerbukan di dalam air. 

     Lumun hidup di perairan dangkal yang agak berpas ir. 

Kadang-kadang ia membentuk komonitas yang lebat menjadi 

padang lamun (sea grass bed) yang cukup luas. Padang lamun 

ini merupakan ekos istem yang sangat tinggi produktivitas  

organiknya.Di padang lamun hidup bermacam-macam biota laut 

seperti krus tacea,moluska,cacing dan juga ikan. Ada yang hidup 

menetap di padang lamun ini ada pula yang hanya merupakan 

pengunjung yang setia. Beberapa jenis ikan misalnya 

berkunjung ke padang lamun untuk mencari makan atau 

memijah. Bebw rapa biota laut yang bernilai niaga menggunakan 

daerah padang lamun ini sebagai tempat asuh, antara lain ikan 

baronang. Duyung (Dugong dugong) merupakan mamalia laut 

yang maknanya adalah lamun terutama (Syringidium 

isosetifolium).
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    Padang lamun juga dapat memparlambat gerakan air yang di 

sebabkan oleh arus dan gelombang sehingga menyebabkan 

perairan disekitarnya menjadi lebih tenang. Dengan demikian ia 

ber tindak sebagai penangkap sediment dan sebagai pelindung 

pantai, pencegah erosi. 

      Meskipun padang lamun merupakan ekos istem yang 

penting namun pemanf aatan langsung tumbuhan lamun 

kebutuhan manusia tidak banyak dilakukan. Beberapa jenis  

lamun dapat digunakan sebagai bahan makanan. 

BAB IV 

PEMBANGUNAN BIDANG EKONOMI 

UMUM 

     Pembangunan mula-mula dipakai oleh semua Negara di 

dunia dalam arti pertumbuhan ekanomi. Sebuah masyarakat / 

Negara dinilai berhas il melaksanakan pembangunan, bila 

per tumbuhan ekonomi masyarakat atau Negara tersebut cukup 

tinggi. Dengan demikian, yang diukur  adalah produktivitas  

masyarakat atau produktivitas Negara tersebut setiap tahunnya. 

Dalam bahasa teknis  ekonominya, prodoktiv itas ini diukur oleh 

Produk Nasional Bruto (PNB) dan Produk Domestik Bruto (PDB)  

    Ar ief Budiman menyebutnya sebagai alat ukur pertumbuhan 

yang tidak sebanding dengan jumlah penduduk suatu 

masyarakat /Negara, jika dilihat dari segi pemerataan. Alat ukur  

tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa besar rata-rata 

pendapatan per kapita penduduk suatu Negara, tanpa melihat 

kekayaan yang dimiliki oleh masing-masing indiv idu pada 

Negara yang bersangkutan. 

      Seperti halnya Indonesia, pada zaman pemer intahan 

Soeharto, dan yang sangat miskin, membeli nasi satu bungkus 
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pun tidak mampu, tetapi ada yang sangat kaya dan memiliki 

har ta dan uang yang ber lipat- lipat. Sangat ironis memang 

ketimpangan pembangunan yang ter jadi member i sumbangan 

terbesar pada pertumbuhan ekonomi diatas 7 %, tapi tidak 

mampu me mbagi secara adil pada setiap indiv idu masyarakat 

untuk menikmati kue pembangunan. 

      Jika dicermati lebih dalam pada strategi pembangunan yang 

dilakukan oleh pemerintah Soeharto pada intinya adalah 

ber tumpu pada tiga hal besar yang disebut dengan trilogi 

pembangunan. Ketiga hal tersebut adalah Stabilitas Politik dan 

keamanan; Pertumbuhan ekonomi dan Pemerataan. Suatu hal 

yang pasti bahw a Indones ia pada saat ini sangat berw ibaw a di 

mata Asia khususnya di as ia Tenggara, kerena kemajuan 

ekonominya dan stabilitas politiknya yang mantap. Tetapi 

setelah itu Indones ia jatuh melalui kris is ekonomi yang 

berkepanjangan ditandai dengan tumbangnya rez im Soeharto 

dan dilakukan reformasi di segala bidang kehidupan. 

      Suatu pembangunan yang sangat rapuh fodensinya, 

mengakibatkanruntuhnya pemer intah tangan bes i Soeharto. 

Penilaian berhas il  t idaknya sebuah keberhasilan pembangunan 

dilakukan hanya ada pada pemerintah. Di luar dari itu hanya 

dinilai sebagai penggangu stabilitas.  Konsep pembangunan 

yang ditelorkan tricle down effect  atau pembangunan yang 

menetas kebaw ah, sehingga pertumbuhan yang ingin dicapai 

memang fantatis di atas 7% tapi terbesar ada pada kelompok 

konglomerat/sekelompok ter tentu yang diharapkan dar i mereka 

dapat merembes ke masyarakat lapisan baw ah. Tapi yang 

terjadi justru sebaliknya kekayaan/kemajuan yang dicapai hanya 

dinikmati oleh sekelompok kecil individu, sementara sebagian 

besar Indones ia menonton  sambil gighit jar i. 
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Teori pemerataan yang dic ita-c itakan masih sangat jauh 

akibatnya ketimpangan antara sikaya dan si miskin semakin 

lebar, w alaupun kita tahu bahw a pertumbuhan ekonomi saat itu 

di atas  7% namun belum ma mpu menciptakan kesejahteraan, 

jadi teori pertumbuhan mas ih sangat lemah dalam 

implementasinya. Menurut Ar if Budiman, seharusnya antara 

per tumbuhan dan pemerataan harus ber jalan ber ir ingan 

sehingga saling mengontrol atau saling mengingatkan. 

Pembangunan ekonomi tidak ter lepas juga dari pembangunan 

di bidang-bidang lainnya seper ti di bidang Sosbud, Polkam dan 

Lingkungan Hidup. Indonesia memiliki pontens i sumber daya 

alam dan sumber daya manusia yang merupakan modal dasar  

bagi pembangunan. Dengan potens i sumber daya manusia 

yang demikian besar, Indones ia merupakan Negara 

berpenduduk kategori terbesar kelima di dunia yang sebagian 

besar penduduknya bermata pencahar ian petani. 

Jumlah penduduk Indonesia saat ini hamper mendekati 260 juta 

jiw a. Ini membaw a konsekw ensi pada ketersediaan pangan, 

sandang, papan dan lapangan kerja. Disamping itu kebutuhan 

lahan pertanian, pemukiman juga sangat besar. Sehingga 

per luasan lahan untuk pemukiman dan per tanian demi 

memenuhi kebutuhan hidup menjadi salah satu pr ior itas, 

akibatnya timbul lahan kritis dan tidak produktif, terganggunya  

fungsi tata air, menurunnya populas i satw a, pola per ladangan 

berpindah dengan tebas baker merupakan pemborosan sumber 

daya alam. 

       Indonesia merupakan Negara yang berpenduduk paling 

besar untuk As ia Tenggara, dengan melakukan aktivitas  

pembangunan  yang produktivitasnya cukup tinggi ser ta 
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berusaha ingin maju dan mensejahterakan bangsanya, bias saja 

berada dalam sebuah proses untuk menjadi semakin miskin. 

Hal ini terjadi karena pembangunan yang menghasilkan 

produktivitas yang tinggi itu tidak mempedulikan dampak 

terhadap lingkungannya. Lingkungannya semakin rusak. 

Sumber – sumber alam semakin terkuras, sementara kecepatan 

alam untuk melakukan rehabilitasi lebih lambat dar i pada 

kecepatan perusakan sumber daya alam tersebut. 

Oleh karena itu, ser ing ter jadi bahw a pembanguan yang 

dianggap berhas il ternyata tidak memiliki daya kelestar ian yang 

memadai..Akibatnya pembangunantersebut tidak bisa 

berkelanjutan.Karena itu dalam criteria keberhasilan 

pembangunan yang paling baru,dimasukan juga faktor  

kerusakan lingkungan sebagai salah satu faktor yang 

menentukan. 

Propinsi Nusa Tenggara Timur yang merupakan bagian intergral 

dar i  Negara Kesatuan Republik Indonesia,memiliki kekhasan 

dan merupakan salah satu Propinsi yang mas ih tertinggal jauh 

dar i segi ekonomi dibandingkan  Propins i w ilayah barat 

Indonesia .Pembangunan ekonominya sejak dari Gubernur  

W.J.Lalamentik sampai dengan saat ini belum member ikan hasil 

yang optimal bagi kesejahteran masyarakat NNT.Namun 

kemajuan yang dicapai propinsi ini setiap tahun cukup tinggi 

tetapi tetap mas ih tretinggal jauh dibanding propins i lainya di 

Indonesia dilihat dar i segi pendapatan perkapita. 

Dalam masa revormasi ini pada masa kepemimpinan Gubernur  

Piet  A. Tallo,  SH., NTT mempunyai titik tekan pembangunan 

pada tiga pilar yaitu pemb angunan Ekonomi Rakyat

Pembangunan pendidikan Rakyat dan Pembangunan 
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Kesehatan Rakyat. Titik tekan tersebut dilandas i dengan       

tidak menimbulkan terjadinya abrasi pantai karena arus  

gelombang dalam skala yang kecil.   

Kondisi Perairan Laut pada musim hujan sedikit mengalami kekeruhan 

terutama disekitar daerah Muara. Sampah-sampah kiriman menjadi 

pemandangan yang sedikit kurang bagus pada perairan sekitar muara. 

Pengendapan Lumpur sering terjadi pada mus im hujan. Pengendapan 

ini lebih banyak kapasitasnya disekitar Muara.   

Beberapa Daerah A liran Sungai yang bermuara di Kota Labuan Bajo 

adalah Sungai Wae Mese, Sungai Wae Kemir i I dan Wae Kemir i II, 

Sungai Wae Bo, sedangkan Aungai yang bermuara di eriran Lembor 

Kecamatan Lembor adalah Sungai Wae Ara, Sungai Wae Nengke. 

Kemudian Perairan laut Bar i Kecamatan Macang Pacar Sungai Wae 

Raba. 

B. PENYEBA B 

Kerusakan pesisir dan laut disebabkan hilangnya atau musnahnya 

pohon bakau yang berfungsi menahan arus gelombang yang akan 

berdampak pada terjadinya abrasi pantai. Selain itu juga aktivitas  

membuang limbah padat dan cair yang dilakukan  para nelayan atau 

masyarakat yang hidup dipesisir  pantai dapat merusak ekosistem laut.  

C. DAMPAK 

Kerusakan pesis ir dan laut berdampak pada rusaknya habitat atau 

ekos istem laut dan pantai. Keruskan ekositem laut  dan pes isir  

berdampak pula pada populas i ikan, abrasi pantai.  
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D. RESPON MASALAH 

Agar kondisi kerusakan Pes is ir dan Laut tidak terjadi maka perlu 

dilakukan pembinaan masyarakat pesis ir terutama dalam menjaga  

dan membudidaya kelestr ian pohon bakau yang berfungsi untuk 

menopang kondisi pesisir sehingga terhindar dari terjadinya abrasi 

pantai.  

Mengurangi aktiv itas  masyarakat yang dapat merusak lingkungan 

pantai atau pesisir  dan laut. 

BAB VIII 

REKOMENDASI DAN TINDAK LANJUT 

Pengelolaan Lingkungan diartikan pula sebagai upaya terpadu untuk 

mengembangkan strategi menghadapi, menghindari dan menyelesaikan 

penurunan kualitas lingkungan. Termasuk dalam lingkup pengelolaan 

lingkungan adalah bagaimana mengorganisasikan program-program 

pembangunan di bidang Lingkungan Hidup dengan pr insip pembangunan 

yang berkelanjutan. 

Berkaitan dengan berbagai masalah seper ti yang telah diulaskan didepan 

maka, maka beberapa rekomendasi serta tindak lanjut dalam upaya 

pengelolaan lngkungan yang terpadu dan berkelanjutan dapat disampaikan 

sebagai berikut : 

1. Penanganan masalah Lingkungan di Kabupaten Manggarai Barat 

diharapkan dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan dilakukan secara 

sinergis  dengan demikian semua pihak terlibat dan memiliki 

tanggungjaw ab yang sama dalam mempertahankan kondisi lingkungan 

yang baik, aman dan terkendali serta mengatas i persoalan-persoalan 

lingkungan yang sedang dihadapi dan yang akan terjadi. 
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2. Menyediakan sarana dan prasarana yang me madai dalam upaya 

melakukan pemantauan, pengaw asan dan pelaksanaan program – 

program lingkungan baik yang direncanakan oleh Pemerintah Pusat, 

Propinsi maupun yang direncanakan oleh Pe merintah Kabupaten. 

3. Me mf asilitasi berbagai kegiatan masyarakat dalam bidang lingkungan 

serta terus melakukan pendampingan yang baik dan kontinuitas sekaligus  

me mberikan motivas i-motivas i untuk menyemangati dan menumbuhkan 

rasa memiliki dan c inta terhadap kondis i lingkungan yang asri dan aman 

bagi keber lanjutan hidup. 

4. Menyediakan sumber dana dan biaya yang s ignifikan bagi upaya 

pengelolaan lingkungan sehingga dapat ber jalan sesuai dengan yang 

direncanakan. 

5. Mendukung dan memfasilitas i kegiatan kelompok-kelompok lingkungan 

serta membangun ker jasama yang harmonis dengan pihak-pihak yang 

peduli dengan lingkungan. 
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